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Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat
nelayan yang memiliki alat tangkap berupa bagan

Keywords: Sosial, Ekonomi, tancap. Pengambilan sampel menggunakan metode

Bagan Tancap sensus yaitu sebanyak 20 orang pemilik bagan
tancap. Sampel tersebut akan diberikan kuisoner
sebagai alat instrument serta dilakukan wawancara
secara terstruktur dan sistematis. Pengumpulan data
dilakukan secara langsung di lapangan untuk
mendapatkan data primer maupun data skunder, dan
metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif.
Berdasarkan kondisi sosial masyarakat di Kelurahan
Muara Nibung, kepala keluarga mayoritas berprofesi
sebagai nelayan yang termasuk dalam kelompok
produktif yaitu dibawah usia 59 tahun, dan memiliki
tingkat pendidikan SD/sederajat, dengan jumlah
tanggungan rata-rata sebanyak 4 orang. Sedangkan
berdasarkan kondisi ekonomi masyarakat Kelurahan
Muara Nibung rata-rata rumah yang dimiliki adalah
semi permanen, rata-rata pengalaman kerja sebagai
nelayan sebanyak 16 tahun, dan rata-rata hasil
tangkapan dari alat tangkap bagan tancap tersebut
rata-rata 155,6 kg/bulan dengan harga jual kisaran
Rp 24.550/kg.

PENDAHULUAN

Kelurahan Muara Nibung merupakan kelurahan yang berada di Kecamatan Pandan
Kabupaten Tapanuli Tengah Provinsi Sumatera Utara. Kelurahan ini memiliki luas sebesar 2,24
Km? dan memiliki jumlah penduduk pada tahun 2020 sebanyak 3.259 jiwa (BPS, 2020).
Kelurahan Muara Nibung terletak di daerah pesisir pantai dimana mayoritas masyarakat
berprofesi sebagai nelayan. Nelayan adalah seseorang yang secara aktif melakukan operasi
penangkapan ikan, binatang air ataupun tanaman air (WP. Astiyani, A. Baswantara, 2022).
Masyarakat nelayan adalah sekelompok individu yang rentan secara sosial dan ekonomi, sebab
mereka sangat bergantung pada sumberdaya yang menyebabkan adanya perbedaan kondisi sosial
dan ekonomi nelayan (Ramadhan et al., 2017). Sosial ekonomi masyarakat nelayan dapat
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digolongkan berdasarkan beberapa sudut pandang yaitu (1) Berdasarkan penguasaan peralatan
tangkap seperti perahu, jaring dan perlengkapan lainnya. Masyarakat nelayan dapat digolongkan
ke dalam nelayan pemilik alat tangkap dan nelayan buruh. (2) Berdasarkan tingkat modal usaha,
struktur masyarakat nelayan dapat digolongkan ke dalam nelayan besar dan nelayan kecil.
Dimana nelayan besar memiliki modal yang sangat besar sedangkan nelayan kecil hanya
memiliki modal kecil, dan (3) Berdasarkan teknologi peralatan tangkapnya, masyarakat nelayan
digolongkan menjadi nelayan modern dan nelayan tradisional (Catur, 2023). Bagan tancap
merupakan rangkaian bambu yang berbantuk persegi dimana pada tengah bangunan terpasang
jaring dan ditancapkan pada dasar perairan (Silitonga et al., 2014). Salah satu alat tangkap yang
digunakan di Kelurahan Muara Nibung adalah bagan tancap. Pada tahun 2019 bagan tancap di
Kabupaten Tapanuli Tengah tersebar sebanyak 696 unit (Rosmasita et al., 2020). Pembuatan
bagan tancap membutuhkan modal yang cukup besar untuk setiap unit, dimana besarnya modal
yang dibutuhkan tergantung pada jarak pembangunan bagan tancap tersebut. Besarnya modal
yang dibutuhkan kurang lebih Rp 100.000.000 per unit. Oleh sebab itu pengusaha perikanan
bagan tancap tergolong dalam nelayan yang memiliki modal besar. Berdarsarkan uraian pada
latar belakang di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk melihat kondisi sosial ekonomi usaha
perikanan bagan tancap di Kelurahan Muaran Nibung Kabupaten Tapanuli Tengah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November sampai dengan bulan Desember 2023 di
Kelurahan Muara Nibung, Kabupaten Tapanuli Tengah, Sumatera Utara. Sampel ditentukan
dengan metode sensus yaitu seluruh nelayan yang memiliki bagan tancap sebanyak 20 orang.
Sehingga seluruh masyarakat nelayan tersebut memiliki kesempatan untuk dijadikan responden,
dimana nelayan tersebut akan diberikan kuisoner dan diwawancarasecara terstruktur dan
sistematis.

Pengumpulan data dilaksanakan secara langsung di Kelurahan Muara Nibung, data yang
diperoleh berupa data primer maupun data skunder. Data primer adalah data yang diperoleh dari
responden melalui pengisian kuisoner dan wawancara. Selain itu kegiatan penelitian juga
menggunakan dokumentasi berupa video dan foto. Sedangkan data skunder adalah data yang
diperoleh dari dokumen-dokumen yang ada dikantor Kelurahan Muara Nibung, informasi dari
BPS, dan jurnal.

Data yang diperoleh dianalisis dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Dimana kondisi sosial
usaha perikanan bagan tancap meliputi mata pencarian, jumlah tanggungan keluarga, umur
kepala keluarga dan tingkat pendidikan kepala keluarga. sedangkan kondisi ekonomi usaha
perikanan bagan tancap meliputi lama pengalaman kerja, hasil tangkapan dan pendapatan hasil
tangkapan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara dengan nelayan yang memiliki bagan tancap, modal untuk
membuat satu unit bagan tancap di Kelurahan Muara Nibung kabupaten Tapanuli Tengah
Sumatera Utara tergantung pada jarak yang ditempuh dalam pembuatannya bagan tersebut.
Bagan yang letaknya tidak jauh dari tepi pantai berkisar kurang lebih Rp 50.000.000/unit,
sedangkan paling jauh dari tepi pantai kurang lebih sebesar Rp 100.000.000/unit. Bagan tancap
tersebut merupakan kepemilikan pripadi, oleh sebab itu nelayan bagan tancap tidak pernah
mendapat bantuan dari pihak pemerintah. Hasil dari tangkapan dengan menggunakan bagan
tancap tersebut umumnya adalah ikan teri, tapi tidak jarang ada ikan lain yang ikut tertangkap
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seperti ikan peperek, cumi kecil, ikan gembung kecil, ikan kuwe goreng dan lainnya.

Kondisi Sosial
1. Mata Pencaharian

Berdasarkan hasil wawancara bersama kepala lingkungan atau disebut dengan Kepling
Kelurahan Muara Nibung, masyarakat di Kelurahan Muara Nibung sebagaian besar memiliki
mata pencaharian sebagai nelayan dan selebihnya adalah pedagang, PNS, dan lainnya.

2. Jumlah Tanggungan Keluarga
Banyaknya anggota keluarga mengacu kepada defenisi menurut BKKBN (Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional), yaitu terdiri dari suami, istri dan anak-anak,
atau suami — istri, atau ayah dengan anaknya, atau ibu dengan anaknya. Sebaran jumlah anggota
keluarga nelayan bagan tancap di Kelurahan Muara Nibung dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 1. Jumlah Tanggungan Keluarga

Jumlah Anggota Keluarga | Jumlah (Orang) | Persentase
<2 2 10
3 sampai 4 14 70
=5 4 20
Total 20 100

Berdasarkan tabel di atas keluarga yang memiliki tanggungan < 2 sebanyak 2 orang atau
sebesar 10%, yang memiliki tanggungan 3 — 4 sebanyak 14 orang atau sebesar 70% dan yang
memiliki tanggungan =5 sebanyak 4 orang atau sebesar 20%. Walaupun demikian banyak
jumlah tanggungan yang menyebabkan kebutuhan juga semakin bertambah, namun mereka tidak
pernah makan sekali dalam sehari. Artinya mereka memiliki daya tahan yang cukup untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya.

3. Umur Kepala Keluarga
Umur penduduk di suatu wilayah dapat menunjukkan seberapa banyak penduduk yang
tergolong pada umur tidak produktif, produktif maupun kurang produktif. Sebaran umur kepala
keluarga nelayan bagan tancap di Kelurahan Muara Nibung dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 2. Umur Kepala Keluarga

Umur Kepala Keluarga Kategori Jumlah (Orang) | Persentase
<15 Tidak produktif 0 0%
15< <59 Produktif 19 95%
> 60 Kurang produktif 1 5%
Total 20 100%

Berdasarkan tabel di atas kepala keluarga tidak ada kepala keluarga yang tidak produktif.
nelayan yang umurnya termasuk dalam kategori produktif atau yang memiliki umur kisaran 15 —
59 tahun sebanyak 19 orang atau 95%, dan yang termasuk dalam kategori kurang produktif
dengan usia > 60 tahun sebanyak 1 orang atau 5%. Nelayan yang tergolong dalam umur produktif
dapat bekerja lebih optimal dibandingkan dengan nelayan yang tergolong pada belum produktif
dan kurang produktif (WP. Astiyani, A. Baswantara, 2022).

4. Pendidikan Terakhir Kepala Keluarga

Pendidikan merupakan sarana dalam meningkatkan sumber daya manusia baik secara formal
maupun tidak formal. Sebaran pendidikan kepala keluarga nelayan bagan tancap di Kelurahan
Muara Nibung dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Berdasarkan tabel di atas, yang memiliki tingkat pendidikan terakhir SD/Sederajat sebanyak
14 orang atau 70% dan tingkat pendidikan SMP/Sederajat sebanyak 6 orang atau 30%. Menurut
(Vibriyanti, 2014) pekerjaan sebagai nelayan telah dilakukan sejak anak-anak, sehingga tidak
memiliki kesempatan untuk bersekolah. Selain itu rendahnya tingkat pendidikan dapat
disebabkan oleh keterbatasan biaya yang dimiliki orang tua (Manggabarani, 2016).

Tabel 3. Pendidikan Terakhir Nelayan

Pendidikan Terakhir Nelayan | Jumlah (Orang) | Persentase
SD/Sederajat 14 70
SMP/Sederajat 6 30
SMA/Sederajat 0 0
Perguruan Tinggi 0 0
Total 20 100

Kondisi Ekonomi
1. Pengalaman Kerja

Pengalaman merupakan suatu proses pembelajaran dan perkembangan potensi tingkah laku.
Pengalaman juga merupakan faktor yang dapat membantu dalam meningkatkan hasil pendapatan
yang lebih baik. Sebaran pengalaman kerja di Kelurahan Muara Nibung dapat dilihat pada tabel

berikut ini:

Berdasarkan tabel di atas, nelayan yang memiliki pengalaman < 8 sebanyak 6 orang atau
30%, yang memiliki pengalaman selama 9 — 15 tahun sebanyak 8 orang atau 40% dan yang
memiliki pengalaman selama = 16 sebanyak 6 orang atau 30%. Dengan rata-rata pengalaman
kerja selama 16 tahun. Semakin banyak pengalaman yang dimiliki makan akan semakin banyak

Tabel 4. Pengalaman Kerja Menjadi Nelayan

Lama Pengalaman (Tahun) | Jumlah (Orang) | Persentase
<8 6 30
9-15 8 40
=16 6 30
Total 20 100

juga pengetahuan yang didapat dalam melakukan pekerjaannya (Assegaf, 2019).

2. Hasil Tangkapan

Pada penelitian ini hasil tangkapan bagan tancap berfokus pada ikan teri yang paling banyak
dihasilkan. Sebaran hasil tangkapan yang ada di Kelurahan Muara Nibung dapat dilihat pada

tabel di bawabh ini:

Berdasarkan tabel di atas, nelayan bagan tancap yang mendapatkan hasil tangkapan < 100 kg
sebanyak 3 orang atau 15%, yang mendapatkan hasil tangkapan 100 — 200 kg sebanyak 15 orang
atau 75% dan yang mendapat hasil tangkapan > 200 sebanyak 2 orang atau 10%. Jadi rata-rata
hasil tangkapan ikan teri tersebut adalah 155,6 kg. Besar kecilnya hasil tangkapan tergantung
pada ukuran alat, ketersediaan ikan teri di perairan dan cuaca pada saat melaut (Buton et al.,

2020).

Tabel 5. Hasil Tangkapan Bagan Tancap

Banyak Tangkapan (Kg) | Jumlah (Orang) | Persentase
<100 3 15
100 - 200 15 75
> 200 2 10
Total 20 100
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3. Pendapatan Dari Hasil Tangkapan
Pendapat merupakan hasil yang diperoleh dari pekerjaan yang dilakukan dari periode tertentu.
Pendapatan sulit dihitung dikarenakan penghasilan yang diperoleh dari tangkapan tidak tetap.
Hasil tangkapan dapat berlimpah, kurang dan bahkan tidak diperoleh ikan sama sekali.
Pendapatan nelayan bagan tancap di Kelurahan Muara Nibung dapat dilihat dari hasil penjualan
hasil tangkapan per kg. sebaran hasil penjualan ini dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 6. Pendapatan dari Hasil Tangkapan

Harga (Kg) Jumlah (Orang) | Persentase
< 21.000 3 15
21.000 —25.000 14 70
> 25.000 3 15
Total 20 100

Berdasarkan tabel di atas, pendapatan dari penjualan hasil tangkapan < Rp 21.000 sebanyak 3
orang atau 15%, penjualan hasil tangkapan Rp 21.000 — Rp 25.000 sebanyak 14 orang atau 70%
dan penjualan hasil tangkapan > Rp 25.000 sebanyak 3 orang atau 15%. Jadi rata-rata hasil
penjualan ikan teri perkilonya adalah Rp 24.550.

KESIMPULAN

Keadaan sosial nelayan di Kelurahan Muara Nibung yaitu:

1. Mata pencaharian terbesar yang dimiliki masyarakat tersebut adalah nelayan, berhubung
lokasi Kelurahan Muara Nibung merupakan daerah pesisir pantai.

2. Jumlah Tanggungan tergolong sedang sekitar 3 — 4 sebanyak 14 orang atau sebesar 70%.
Hal ini menunjukkan bahwa mereka masih sanggup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.

3. Umur para nelayan bagan tancap termasuk dalam kategori produktif atau memiliki umur
kisaran 15 — 59 tahun sebanyak 19 orang atau 95%.

4. Tingkat Pendidikan terakhir masih tergolong rendah, karena sebanyak 70% nelayan bagan
tancap memiliki tingkat pendidikan terakhir adalah SD/Sederajat.

Keadaan ekonomi nelayan di Kelurahan Muara Nibung yaitu:

1. Pengalaman menjadi nelayan bagan tancap terlama adalah memiliki pengalaman = 16
sebanyak 6 orang atau 30%.

2. Hasil tangkapan terbesar adalah > 200 kg sebanyak 2 orang atau 10%, jika dirata-ratakan
sebesar 155,6 kg. Besar kecilnya hasil tangkapan tergantung pada ukuran alat, ketersediaan
ikan teri di perairan dan cuaca pada saat melaut.

3. Penjualan hasil tangkapan adalah Rp 21.000 — Rp 25.000 sebanyak 14 orang atau 70%. Jika
dirata-ratakan sebesar Rp 24.550.
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